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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-
temuan empiris mengenai rasio keuangan, khususnya yang menyangkut 
kegunaaannya dalam memprediksi perubahan laba di masa yang akan datang. Jika 
rasio keuangan dapat dijadikan sebagai prediktor perubahan laba di masa yang 
akan datang, temuan ini tentu merupakan pengetahuan yang cukup berguna bagi 
para pemakai laporan keuangan yang secara real maupun potensial 
berkepentingan dengan suatu perusahaan. Sebaliknya, jika rasio keuangan 
ternyata tidak cukup signifikan dalam memprediksi perubahan laba di masa yang 
akan datang, hasil penelitian ini akan memperkuat bukti tentang inkonsistensi 
temuan-temuan empiris sebelumnya. 
Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 
tergolong dalam kelompok otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2010. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 21 perusahaan. Teknik 
penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah sampel 
yang digunakan adalah 6 perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio (CR), debt to equity ratio 
(DER), dan profit margin (PM) secara bersama-sama (simultan) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Current ratio (CR) 
secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan  terhadap perubahan laba. Debt 
to equity ratio (DER) secara parsial berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap perubahan laba. Profit margin (PM) secara parsial berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap perubahan laba.  
 
Kata Kunci :  Perubahan Laba, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Profit   
Margin. 
 
PENDAHULUAN 
Laba perusahaan diperlukan untuk kepentingan kelangsungan hidup perusahaan 
dan ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan laba akan menyebabkan 
tersingkirnya perusahaan dari perekonomian. Untuk memperoleh laba, perusahaan 
harus melakukan kegiatan operasional yang didukung oleh adanya sumber daya. 
Laba (penghasilan bersih) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 
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akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktifa atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal (Juliana Sulardi, 2003). 
Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan 
dapat bermanfaat untuk memprediksi pertumbuhan laba, termasuk kondisi 
keuangan di masa depan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. 
Analisis rasio adalah salah satu cara pemrosesan dan penginterprestasikan 
informasi akuntansi  yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk 
menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu dengan angka yang lain dari 
suatu laporan keuangan (Suhardito dkk,2000). 
Rasio keuangan sering digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan yang 
dihadapi perusahaan di bidang keuangan yang pada dasarnya tidak hanya berguna 
bagi kepentingan intern perusahaan, melainkan juga bagi pihak eksternal. Selain 
itu, rasio keuangan dapat dipakai sebagai sistem peringatan awal (early warning 
system) terhadap kemunduran kondisi keuangan dari suatu perusahaan. Dengan 
rasio keuangan, investor dapat dibimbing untuk membuat keputusan atau 
perimbangan tentang apa yang akan dicapai oleh perusahaan dan bagaimana 
prospek yang akan dihadapi di masa yang akan datang. 
Kekuatan prediksi rasio keuangan dalam memprediksi laba selama ini memang  
sangat berguna dalam menilai performance (kinerja) perusahaan di masa 
mendatang. Kekuatan prediksi rasio keuangan ditemukan secara berbeda oleh 
beberapa peneliti. Peneliti yang mengatakan bahwa Current Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba adalah Meriewaty dan Setyani (2005) dengan 
menggunakan sampel perusahaaan di industri food and beverages yang terdaftar di 
BEJ. Sedangkan peneliti yang mengatakan tidak berpengaruh adalah Juliana dan 
Sulardi (2003) dengan sampel perusahaan manufaktur yang go publik di BEJ, 
Takarini dan Ekawati (2003) yang menggunakan sampel perusahaan manufaktur di 
pasar modal Indonesia dan Hermanto (2007) dengan sampel perusahaan go public 
di BEJ. 
Jika rasio keuangan dapat dijadikan sebagai prediktor perubahan laba di masa yang 
akan datang, temuan ini tentu merupakan pengetahuan yang cukup berguna bagi 
para pemakai laporan keuangan yang secara real maupun potensial berkepentingan 
dengan suatu perusahaan. Sebaliknya, jika rasio keuangan ternyata tidak cukup 
signifikan dalam memprediksi perubahan laba di masa yang akan datang, hasil 
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penelitian ini akan memperkuat bukti tentang inkonsistensi temuan-temuan empiris 
sebelumnya. 
Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 
sampel penelitian pada perusahaan otomotif di Bursa Efek Indonesia dan periode 
penelitian selama lima tahun (2006-2010). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis kelemahan dan 
kekuatan finansial akan sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa 
lalu dan prospeknya di masa datang. Dengan analisis keuangan, dapat diketahui 
kekuatan serta kelemahan yang dimiliki oleh seorang Business Enterprises.  
Rasio dapat memberikan indikasi apakah perusahaan masih memiliki kas yang 
cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang yang cukup 
rasional, efisiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran investasi yang 
baik, dan stuktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran 
pemegang saham dapat dicapai. 
Menurut Harahap (2006:297), rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari 
hasil perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 
hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). 
Menurut Horne (Kasmir;2009:104), mendefinisikan rasio keuangan adalah sebagai 
berikut: “Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka 
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya 
dalam satu periode maupun beberapa periode.” 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 
adalah indeks yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan antara dua angka 
dalam pos-pos laporan keuangan dengan membandingkan angka-angka tersebut 
dalam satu periode atau beberapa periode dalam rangka membantu mengevaluasi 
suatu laporan keuangan. 
 
Jenis-Jenis Rasio Keuangan 
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio 
keuangan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan 
memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil rasio yang 
diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 
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Berdasarkan jenis-jenis rasio keuangan, terdapat tiga rasio keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
Rasio Likuiditas 
Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidakmampuan perusahaan untuk 
membayar kewajibannya adalah akibat kelalaian manajemen perusahaan dalam 
menjalankan usahanya dan perusahaan yang tidak memiliki cukup dana untuk 
menutupi utang yang jatuh tempo. Analisis keuangan yang berkaitan dengan 
kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau kewajibannya dikenal dengan 
nama analisis rasio likuiditas. 
Menurut Kasmir (2009:129) dalam , rasio likuiditas diartikan sebagai berikut: 
“Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Fungsi rasio likuiditas adalah untuk 
menunjukkan atau mengukur kemampuan  perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun didalam 
perusahaan. Rasio likuiditas atau sering disebut sebagai rasio modal kerja yang 
merupakan rasio untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.” 
Jenis rasio likuiditas yang digunakan adalah Rasio Lancar (Current ratio). Rasio 
lancar atau current ratio (CR) merupakan rasio untuk kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk 
untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 
Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat digunakan sebagai 
berikut: 
Current Ratio = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑒𝑒𝑠𝑡
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
      (1) 
 
Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
Keputusan untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman harus 
digunakan beberapa perhitungan yang matang. Perhitungan tersebut dikenal dengan 
nama rasio solvabilitas. Menurut Kasmir (2009:151), rasio solvabilitas diartikan 
sebagai berikut: “Rasio solvabiltas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Ini berarti 
besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 
usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri.” 
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Jenis rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER), Debt to 
Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 
(kreditor) dengan pemilik perusahaan atau berfungsi untuk mengetahui setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 
    Debt to Equity Ratio = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
      (2) 
Semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, 
semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas 
pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai 
aktiva. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan resiko 
keuangan perusahaan. 
 
Rasio Profitabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang 
telah ditargetkan, perusahaan dapat mensejahterahkan pemilik, karyawan, serta 
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk mengukur tingkat 
keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio profitabilitas. 
Menurut Kasmir (2009:196), mengartikan rasio profitabilitas sebagai berikut: 
“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio ini dapat juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditujukkan oleh adanya laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Inti dari penggunaan rasio ini 
adalah untuk menunjukkan efisiensi perusahaan.” 
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profit Margin Ratio 
atau Rasio Margin Laba terhadap Penjuaan. Profit Margin Ratio (PM) adalah salah 
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini 
menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
laba cukup tinggi. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 
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Profit Margin =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
     (3) 
 
Laba 
Setiap perusahaan menginginkan laba atau sering disebut juga dengan keuntungan 
(profit). Laba diperlukan oleh perusahaan untuk dapat melangsungkan kehidupan 
perusahaan. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat terus eksis didalam 
perekonomian maka diharapkan perusahaan akan mendapatkan laba. 
Menurut Juliana dan Sulardi (2003), laba didefinisikan sebagai berikut: “Laba 
(penghasilan bersih) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal.”  
 
Pelaporan Laba 
Laba (earnings) atau laba bersih (net income) mengindikasikan profitabilitas 
perusahaan. Laba mencerminkan pengambilan kepada pemegang ekuitas untuk 
periode bersangkutan, sedangkan pos-pos dalam laporan laba-rugi merinci 
begaimana laba diperoleh. Laporan laba-rugi menyediakan rincian pendapatan, 
beban, untung, dan rugi perusahaan untuk suatu periode waktu. 
Menurut  Warren et.al (2005:25), menyatakan bahwa: “Laporan laba-rugi 
melaporkan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu berdasarkan 
konsep penandingan. Konsep ini diterapkan dengan menandingkan beban dengan 
pendapatan yang dihasilkan selama periode terjadinya beban tersebut. Laporan 
laba-rugi juga melaporkan kelebihan pendapatan terhadap beban-beban yang 
tejadi yang disebut dengan laba bersih atau keuntungan bersih. Sebaliknya, jika 
beban melebihi pendaptan, maka disebut rugi bersih.” 
Tujuan Pelaporan Laba 
Tujuan utama dari pelaporan laba adalah memberikan informasi yang berguna bagi 
mereka yang paling berkepentingan dalam pelaporan keuangan. Salah satu tujuan 
dasar yang paling penting untuk semua pemakai laporan keuangan adalah 
kebutuhan untuk membedakan antara modal yangdiinvestasikan dan laba sebagai 
bagian dari proses deskriptif dari akuntansi. 
Tujuan pelaporan laba yang lebih spesifik mencakup (Hendriksen, 2000:331): 
 Laba sebagai suatu Pengukur Efisiensi 
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 Laba sebagai Alat Peramal 
 Laba sebagai Pengembalian Keputusan Manajerial laba.  
 
Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai hubungan antara rasio keuangan dan 
laba. Dari penelitian-penelitian sebelumnya dan teori yang cukup kuat diterima 
bahwa rasio keuangan mempunyai pengaruh terhadap perubahan laba. Rasio 
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat rasio, yaitu current 
ratio, debt to equity ratio, dan profit margin. 
 
.Gambar 1 
Diagram Kerangka Konseptual 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Pada penelitian ini variabel independen yang terdiri dari CR (X1), DER(X2), 
dan PM (X3) diduga berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 
variabel dependen yaiti Perubahan Laba (Y). 
        VARIABEL DEPENDEN 
CR (X1) 
DER (X2) 
PERUBAHAN LABA 
(Y) 
PM (X3) 
RASIO KEUANGAN 
  VARIABEL INDEPENDEN 
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Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada 
bagian terdahulu maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H1:  Current Ratio berpengaruh terhadap perubahan laba. 
H2:  Debt to Equiy Ratio berpengaruh terhadap perubahan laba. 
H3:  Profit Margin berpengaruh terhadap perubahan laba. 
H4:  Current Ratio, Debt to Equiy Ratio, dan Profit Margin secara simultan 
berpengaruh terhadap perubahan laba. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun desain penelitian ini bersifat deskripstif kuantitatif, dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen yaitu rasio keuangan dengan menggunakan variabel dependen yaitu 
perubahan laba. 
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia melalui media internet pada situs www.idx.co.id. Waktu penelitian ini 
pada bulan april sampai september tahun 2012 dan periode yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu disesuaikan dengan periode pengumpulan data yang diambil di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 (lima) tahun dari 2006 sampai 2010.  
Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 
tergolong dalam kelompok otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2010. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 21 perusahaan. 
Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive 
sampling yaitu teknik yang digunakan dalam penentuan sampel yang dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu dan berdasarkan pertimbangan tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang tergolong dalam kelompok otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 2006 – 2010. 
b. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan per 31 Desember untuk 
tahun 2006, 2007, 2008, 2009, dan 2010. 
c. Selama periode penelitian, perusahaan tidak mengalami rugi mulai tahun 2006 
sampai dengan tahun 2010. 
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Variabel Penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2007:31).  
Definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Variabel Independen (X) yaitu Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Profit 
Margin (X3). Variabel Dependen (Y) yaitu Perubahan Laba. Dalam penelitian ini, 
pengukuran variabel-variabel yang digunakan adalah : CR (Current Ratio, DER 
(Debt to Equity Ratio, PM (Profit Margin), Perubahan Laba (Y).  
Teknik pengumpulan data dilakukan adalah dengan cara Penelitian Kepustakaan 
Library Research), Teknik Observasi 
Teknik analisis yang digunakan dalam melakukan pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh CR, DER, dan PM 
sebagai variabel bebas (independent variabel) terhadap perubahan laba sebagai 
variabel terikat (dependent variabel). 
Pembuktian terhadap hipotesis pada penelitian ini menggunakan model regresi 
berganda dengan empat variabel bebas sebagai berikut: 
   
          (4) 
Dimana:     
Y  =  Variabel Perubahan laba  
a  =  Konstanta 
b1, b2, b3 =  Koefisien regresi 
X1  = Variabel CR 
X2  = Variabel DER 
X3  = Variabel PM 
e  = Error Term   
Uji Asumsi Klasik  
Sebelum melakukan uji hipotesis, sesuai dengan ketentuan bahwa dalam uji regresi 
linier berganda harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar penelitian 
tidak bias dan untuk menguji kesalahan model regresi yang digunakan dalam 
penelitian. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu Uji Multikolinieritas, Uji 
Autokorelasi 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
  
Jurnal FuturE - 250- 
 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian terhadap model regresi berganda pada penelitian ini dilakukan dalam tiga 
tahap, yaitu pengujian menyeluruh atau simultan (uji F), pengujian individu atau 
parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi (R2). 
 
Pengujian Simultan (Uji F). 
Untuk mengetahui bahwa variabel independen (CR, DER, dan PM) secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (perubahan 
laba). 
Formulasi hipotesis: 
 H0 : β1 =  β2 = β3 = β4 = 0 Variabel independen (CR, DER, dan PM) secara 
bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen (perubahan laba). 
 H0 : β1 =  β2 = β3 = β4 ≠ 0 Variabel independen (CR, DER, dan PM) secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen (perubahan laba). 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
sedangkan jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
 Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusannya 
adalah Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima sedangkan jika probabilitas < 
0.05 maka H0 ditolak. 
Pengujian Parsial (Uji t) 
Untuk mengetahui bahwa variabel independen (CR, DER dan PM) secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (perubahan 
laba). 
Formulasi hipotesis: 
Variabel CR mempunyai pengaruh terhadap perubahan laba. 
H0 : β1 = 0  CR tidak terdapat pengaruh terhadap perubahan laba. 
H0 : β1 ≠ 0 CR terdapat pengaruh terhadap perubahan laba. 
Variabel DER mempunyai pengaruh terhadap perubahan laba. 
H0 : β3 = 0 DER tidak terdapat pengaruh terhadap perubahan laba. 
H0 : β3 ≠ 0 DER terdapat pengaruh terhadap perubahan laba. 
Variabel PM mempunyai pengaruh terhadap perubahan laba. 
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H0 : β4 = 0 PM tidak terdapat pengaruh terhadap perubahan laba. 
H0 : β4 ≠ 0 PM terdapat pengaruh terhadap perubahan laba. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel, maka 
H0 diterima sedangkan jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusannya adalah 
jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima sedangkan jika probabilitas < 0.05 maka 
H0 ditolak. 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur beberapa basar peranan 
variabel independen (CR, WCTA, DER dan PM) secara bersama-sama 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen (perubahan laba). 
 
HASIL PENELITIAN  
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang tergolong dalam kelompok Otomotif dan Komponennya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2006-2010 (5 Tahun). 
Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi obyek dalam penelitian ini: 
 
Tabel 1 
Perusahaan Yang Menjadi Obyek Penelitian 
NO. Nama Perusahaan Kode 
1. Astra International Tbk. ASII 
2. Astra Otoparts Tbk. AUTO 
3. Hexindo Adiperkasa Tbk. HEXA 
4. Intraco Penta Tbk. INTA 
5. Selamat Sempurna Tbk. SMSM 
6. United Tractors Tbk. UNTR 
Sumber: www.idx.co.id (2006-2010) 
 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 
independen yaitu Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), dan Profit 
Margin (PM) terhadap variabel dependen Perubahan Laba. Berdasarkan hal 
tersebut diatas, maka untuk mengetahui nilai persamaan regresi dibawah ini :
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Tabel 2 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.881 1.002  -1.877 .072 
CR .105 .257 .074 .411 .685 
DER .843 .310 .714 2.721 .011 
PM 13.393 5.622 .627 2.382 .025 
    
Dari tabel uji regresi berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi berganda 
sebagai berikut:  Y = -1.881 + 0.105 CR + 0.843 DER + 13.393 PM 
Dari persamaan diatas diketahui konstanta sebesar -1.881 menyatakan bahwa jika 
Current Ratio bernilai nol (CR=0), Debt to Equity Ratio bernilai nol (DER=0), dan 
Profit Margin bernilai nol (PM=0) maka nilai perubahan laba sebesar -1.881. 
Current Ratio (CR) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.105 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% current ratio (CR) (dengan asumsi bahwa nilai koefisien 
variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan meningkatkan perubahan laba 
sebesar 0.105. Namun sebaliknya, jika current ratio (CR) turun 1% (dengan asumsi 
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan menurunkan 
perubahan laba sebesar 0.105. 
Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.843 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1%  debt to equity ratio (DER) (dengan 
asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan 
meningkatkan perubahan laba sebesar 0.843. Namun sebaliknya, jika debt to equity 
ratio (DER) turun 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau 
tidak berubah) maka akan menurunkan perubahan laba sebesar 0.843. 
Profit Margin (PM) mempunyai koefisien regresi sebesar 13.393 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% profit margin (PM)  (dengan asumsi bahwa nilai 
koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan meningkatkan 
perubahan laba sebesar 13.393. Namun sebaliknya, jika profit margin (PM) turun 
1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) 
maka akan menurunkan perubahan laba sebesar 13.393. 
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Pengujian Hipotesis 
Pengujian Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui bahwa variabel independen (CR, DER dan PM) secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (perubahan 
laba). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
 
Tabel 3 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.663 3 1.554 2.604 .073a 
Residual 15.519 26 .597   
Total 20.182 29    
    
    
Dari uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F, menunjukkan bahwa nilai Fhitung  
sebesar 2.604 dan dilihat bahwa tingkat signifikansi sebesar 0.073. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari taraf yang ditentukan α = 0.05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak sehingga mengindikasikan bahwa CR, DER, dan PM secara 
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
 
Pengujian Individu atau Parsial (Uji t) 
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Untuk mengetahui bahwa variabel independen (CR, DER dan PM) secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (perubahan 
laba). Dari tabel diatas diketahui bahwa current ratio (CR) memiliki thitung sebesar 
0.411 dengan probabilitas signifikansi untuk variabel CR sebesar 0.685. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Maka H0 diterima dan 
H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial CR tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap perubahan laba. 
Debt to equity (DER) memiliki thitung  sebesar 2.721 dengan probabilitas signifikansi 
sebesar 0.011. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 
0.05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial DER berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. 
Profit margin (PM) memiliki thitung  sebesar 2.382 dengan probabilitas signifikansi 
sebesar 0.025. Nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0.05. 
Maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
PM berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.231 
atau sebesar 23.1%. Hal ini berarti 23.1% dari variabel perubahan laba bisa 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel current ratio (CR), debt to equiy ratio 
(DER), dan profit margin (PM). Sedangkan sisanya sebesar 76.9% dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel-variabel (faktor-faktor atau rasio keuangan) yang lain. 
Dalam penelitian ini yaitu pengaruh perubahan laba dengan menggunakan current 
ratio (CR), debt to equiy ratio (DER), dan profit margin (PM) sebagai variabel 
bebas. Dari hasil pengujian statistik diperoleh hasil bahwa antara current ratio 
(CR), debt to equiy ratio (DER), dan profit margin (PM) sebagai variabel 
independen secara bersama-sama. Dengan nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0.231 yang berarti bahwa 23.1% perubahan laba dapat dijelaskan oleh 
ketiga variabel independen. Dari presentase yang tergolong rendah tersebut 
menunjukkan bahwa masih terdapat pengaruh dari faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Secara simultan dengan uji f menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 2.604 dan 
dilihat bahwa tingkat signifikansi sebesar 0.073. Nilai signifikansi tersebut lebih 
besar dari taraf yang ditentukan α = 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa CR, DER, dan PM secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
Secara parsial dengan uji t variabel current ratio (CR) terhadap perubahan laba 
diperoleh suatu gambaran bahwa CR memiliki thitung sebesar 0.411 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.685. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 
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signifikansi 0.05. Maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial CR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan 
laba. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa current ratio bukan proksi yang baik 
bagi perubahan laba yang akan datang. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Meriawaty dan Setyani (2005) yang menyatakan bahwa CR 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Ketidaksesuaian hasil ini 
dipengaruhi oleh faktor antara lain seperti adanya persediaan bahan baku dan 
barang dalam proses yang tidak siap untuk dijual yang terdapat dalam current 
assets, sehingga besarnya komponen ini akan meningkatkan CR tetapi tidak 
menghasilkan laba karena perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk memproses 
persediaan tersebut menjadi barang jadi yang siap untuk dijual.  
Hal yang lainnya adalah hasil penjualan, laba dan perubahan-perubahan kondisi 
operasi perusahan tidak dipertimbangkan sehingga kurang mencerminkan laba 
yang direalisasikan di masa yang akan datang. Pengaruh current ratio (CR) adalah 
negatif. Dimana CR tinggi cenderung mengalami penurunan perubahan laba dan 
CR rendah cenderung mengalami peningkatan perubahan laba. 
Secara parsial dengan uji t variabel debt to equity ratio (DER) terhadap perubahan 
laba menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER) memiliki thitung sebesar 2.721 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.011. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 
taraf signifikansi sebesar 0.05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial DER berpengaruh secara signifikan terhadap 
perubahan laba. Dari hasil tersebut menujukkan bahwa debt to equity ratio (DER) 
merupakan proksi yang baik bagi perusahaan laba. Dengan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa DER rendah cenderung mengalami peningkatan perubahan 
laba sedangkan DER rendah cenderung mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan 
semakin tinggi DER berarti mengindikasikan bahwa total hutang yang tinggi 
dimana banyaknya dan kreditor yang masuk sehingga dapat digunakan untuk 
menghasilkan atau meningkatkan laba. Dana tersebut dapat digunakan dalam 
membantu proses barang untuk siap dijual. Sehingga dapat meningkatkan penjualan 
atau pendapatan perusahaan. 
Secara parsial dengan uji t variabel profit margin (PM) terhadap perubahan laba 
menunjukkan bahwa profit margin (PM) memiliki thitung  sebesar 2.382 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0.025. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0.05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial PM berpengaruh secara signifikan dan terhadap 
perubahan laba. Dari hasil tersebut menujukkan bahwa profit margin (PM) 
merupakan proksi yang baik bagi perusahaan laba. Hasil ini sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Takarini da Ekawati (2003) yang menyatakan 
bahwa PM berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan laba. 
Kemampuan PM dalam pengaruhnya terhadap perubahan laba dimungkinkan 
karena rasio ini berhubungan dengan efisiensi perusahaan dalam memproduksi, 
administrasi, pemasaran, pendanaan, dan penentuan harga. Pengaruh yang positif 
memberikan arti bahwa setiap kenaikan rasio PM dapat menaikkan perubahan laba 
dan setiap penurunan rasio PM dapat menurunkan perubahan laba. Rasio ini 
bertambah disebabkan oleh bertambahnya penjualan lebih besar dari bertambahnya 
biaya usaha maka akan mengakibatkan bertambahnya laba di masa akan datang. 
Dan sebaliknya, rasio ini berkurang disebabkan oleh berkurangnya laba bersih dan 
penjualan atau pendapatan, jika berkurangnya penjualan lebih kecil dari 
berkurangnya biaya usaha maka akan mengakibatkan menurunnya laba di masa 
akan datang. 
 
PENUTUP  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio (CR), debt to equity ratio 
(DER), dan profit margin (PM) secara bersama-sama (simultan) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Hal ini ditunjukkan 
dengan menggunakan uji F dengan tingkat signifikansi sebesar 0.073 (P value > 
0.05). 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio (CR) secara parsial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Hal ini dibuktikan 
dengan menggunakan uji t dengan thitung sebesar  2.604 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0.685 (P value > 0.05). 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER) secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Hal ini dibuktikan 
dengan menggunakan uji t dengan thitung sebesar 2.721 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0.011 (P value < 0.05). 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profit margin (PM) secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Hal ini dibuktikan 
dengan menggunakan uji t dengan thitung sebesar 2.382 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0.025 (P value < 0.05). 
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5. Pengaruh current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), dan profit margin (PM) 
terhadap perubahan laba sebesar 23.1%. Sedangkan 76.9% dijelaskan oleh 
faktor-faktor variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan sebagai berikut: 
1. Bagi para pemakai laporan keuangan yang akan mengambil suatu keputusan 
hendaknya tidak hanya mengandalkan data mengenai current ratio (CR), debt to 
equity ratio (DER), dan profit margin (PM) tetapi perlu juga memperhatikan 
faktor-faktor lain dan rasio-rasio lain dalam hubungannya dengan perubahan 
laba seperti ukuran perusahaan, faktor ekonomi, efek industri, rasio aktivitas 
(ITO), rasio profitabilitas lainnya (ROE, GPM), rasio solvabilitas lainnya (DR), 
rasio likuiditas lainnya (QR). 
2. Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dengan cara mengefektifkan dan mengefesiensi 
penggunaan biaya, me-manage utang, mengatur penggunaan dana eksternal 
dalam hal ekspansi dan pembiayaan operasi perusahaan di masa mendatang, dan 
mempertahankan modal kerja yang baik dan efisien. 
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperbanyak variabel atau menggunakan 
variabel lain, selain itu memperbanyak sampel penelitian agar hasil penelitian 
selanjutnya menjadi lebih tepat dan akurat. 
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